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ABSTRAK 

 

 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN PENGENDALIAN INTERNAL 

DALAM PEMBERIAN KREDIT PADA PT. BPR SAGO LUHAK 

LIMAPULUH 

 

 

 

OLEH : 

 

YORI FERNANDA 

02070417279 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal dalam pemberian kredit pada PT. BPR Sago Luhak 

Limapuluh. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

dalam pemberian kredit sudah berjalan cukup baik, tetapi masih terjadi kredit 

macet, kemudian masih terdapat dokumen yang tidak memiliki nomor urut cetak. 

Berdasarkan hasil penelitian BPR Sago Luhak Limapuluh dapat menggunakan 

flowchart dokumen dalam pemberian kredit, serta BPR Sago Luhak Limapuluh  

dapat mengecek seluruh dokumen yang harus menggunakan formulir bernomor 

urut cetak.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, dan Kredit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan 

ekonomi, yaitu selalu berusaha memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha 

sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat, tetapi peningkatan 

usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkatan kemampuan. Dengan 

demikian, manusia selalu berusaha dengan segala daya untuk memenuhi 

kekurangmampuannya yang berhubungan dengan manusia lain yang 

mempunyai kemampuan. Oleh karena itu, pengusaha akan selalu 

berhubungan dengan bank untuk memperoleh bantuan permodalan guna 

peningkatan usahanya.  

Bank merupakan entitas ekonomi yang memiliki posisi strategis 

sebagai penggerak pertumbuhan perekonomian nasional. Bank adalah 

perantara keuangan yang menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, yang kemudian disalurkan kepada masyarakat sebagai 

pinjaman. Ini adalah kegiatan utama bank berdasarkan UU No. 10 Tahun 

1998, yang mengatur amandemen 7 UU Perbankan tahun 1998 menjadi 

UU No. 7 Tahun 1992, selanjutnya Bank 1 (2) UU Bank, yang 

menyatakan bank. adalah seorang pengusaha yang menghimpun uang dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat melalui kredit dan/atau cara lain untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat secara umum. Operasional perbankan pada akhirnya 
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mengarah pada taraf hidup masyarakat sehingga masyarakat menjadi lebih 

baik dan lebih sejahtera. 

Selain Bank umum, di Indonesia juga terdapat Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) yang beroperasi di wilayah kecamatan. Bank Perkreditan 

Rakyat adalah suatu bank yang fungsinya menerima simpanan dalam 

bentuk uang dan memberikan kredit jangka pendek maupun jangka 

panjang untuk masyarakat pedesaan. Tujuan utama pembentukan BPR di 

perdesaan adalah untuk menghindari suku bunga yang sangat tinggi. 

Berkat kegiatan BPR di pedesaan, pemerataan pembangunan dapat 

dinikmati di seluruh lapisan masyarakat. 

Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana 

data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan 

kepada pemakai (Abdul Kadir, 2014), Sedangkan menurut (Krismiaji, 

2015). Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk 

mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta menyimpan data, dan 

cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, 

dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada PT. BPR Sago Luhak Limapuluh didirikan untuk membantu 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di 

segala bidang. Sebagai perusahaan daerah yang usahanya di bidang jasa 

keuangan. PT. BPR Sago Luhak Limapuluh selalu berupaya untuk 
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memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabahnya dengan 

menyediakan berbagai macam simpanan dan kredit. Bagi sebuah bank, 

pemberian kredit kepada nasabah merupakan sumber pendapatan atau 

keuntungan terbesar. Oleh karena itu, sesuai dengan tujuan pendapatan 

dan kelangsungan hidup masing-masing perusahaan, dapat dipastikan bank 

akan terus memberikan pinjaman. 

Pendapatan terbesar bagi bank perkreditan rakyat adalah berasal 

dari bunga kredit yang diberikan. Namun demikian pemberian kredit ini 

memiliki faktor resiko yang cukup tinggi seperti kredit macet, dan 

berpengaruh cukup besar pula terhadap tingkat kesehatan bank. Resiko ini 

timbul karena adanya tenggang waktu pengembalian kredit yang 

menyebabkan suatu resiko tidak tertagih/macet nya pembayaran kredit. 

Untuk kelancaran operasi kredit, PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 

membutuhkan sistem akuntansi yang baik untuk mempelajari prosedur 

pengelolaan kredit dan uang, khususnya di bidang simpan 

pinjam.Pemberian kredit didasarkan pada perjanjian kredit yang dibuat 

dan disepakati antara bank sebagai kreditor dan masyarakat sebagai 

debitor. Bentuk dan besarnya kredit sangat beraneka ragam sesuai 

kesepakatan antara bank dan masyarakat penerima kredit. Dalam 

pemberian kredit, bank harus yakin dana yang dipinjamkan kepada 

masyarakat akan dikembalikan tepat waktu beserta bunganya dan syarat- 

syarat yang telah disepakati bersama hal ini telah diatur dalam Pasal 8 UU 
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Perbankan. Maka dalam penyaluran kredit bank memerlukan jaminan dari 

debitur. 

Tabel 1.1 

Kolektibilitas Kredit Tahun 2021-2022 

Tahun Lancar Kurang 

Lancar 

Diragukan Macet DPK 

2021 12.402.312 82.502 245.154 988.963 2.542.478 

2022 12.278.301 40.473 52.736 998.690 2.649.224 

Sumber : PT. BPR Sago Luhak Limapuluh, 2023 

Tabel 1.2 

Ratio NPL 2021-2022 

Tahun Total NPL Total Kredit Ratio NPL 

2021 1.316.619 16.261.409 8,09% 

2022 1.091.799 16.019.324 6,81% 

Sumber : Diolah sendiri, 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa presentase kredit bermasalah 

yaitu kredit kredit macet yang disalurkan oleh pihak PT BPR Sago Luhak 

Limapuluh terjadi peningkatan dari tahun 2021 ke tahun 2022, karena 

banyaknya kredit tidak tertagih pihak bank menambah kolektibilitas kredit 

dengan DPK (dalam perhatian khusus). Berdasarkan pada PT BPR Sago 

Luhak Limapuluh terhadap sistem informasi akuntansi dan pengendalian 

internal yaitu  terdapat permasalahan dalam laporan kolektibilitas PT BPR 

Sago Luhak Limapuluh terdapat peningkatan besar jumlah kredit 

bermasalah tahun 2022. kredit macet terjadi karena adanya faktor internal. 

Faktor internal bank yang dapat menyebabkan kredit bermasalah yakni 

pada analis kredit, karena proses persetujuan pemberian kredit (flowchart) 
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pada prosedur analis kredit ada yang terlewati yakni pada tahap analisis 

data terjadi salah penilaian dalam menyaring debitur yang mengajukan 

pinjaman atau yang lebih dikenal dengan 5C dan formulir indikasi 

penilaian nasabah ada yang tertinggal dan menganalisa debitur tidak sesuai 

dengan fakta dilapangan. 

Permasalahan selanjutnya di PT BPR Sago Luhak Limapuluh slip 

penarikan yang tidak memiliki nomor urut cetak, dalam sistem informasi 

akuntansi praktik yang sempurna adalah formulirnya yang memiliki nomor 

urut cetak, sedangkan yang terjadi di PT BPR Sago Luhak Limapuluh 

tidak sesuai dengan praktek sistem informasi akuntansi yang seharusnya. 

Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan, 

pembuatan faktur, penagihan, dan pencatatan ganda sehingga dapat 

merugikan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 

menulis laporan tugas akhir mengenai, “Sistem Informasi Akuntansi  

dan Pengendalian Internal dalam Pemberian Kredit Pada PT. BPR 

Sago Luhak Limapuluh” 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah yang akan dikemukakan pada penelitian ini yaitu, 
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1. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi dalam Pemberian Kredit Pada 

PT. BPR Sago Luhak Limapuluh ? 

2. Bagaimana Sistem Pengendalian Internal dalam Pemberian Kredit 

Pada PT BPR Sago Luhak Limapuluh ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Sistem Informasi Akuntansi dalam Pemberian 

Kredit Pada PT. BPR Sago Luhak Limapuluh. 

2. Untuk Mengetahui Sistem Pengendalian Internal dalam Pemberian 

Kredit Pada PT BPR Sago Luhak Limapuluh. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan dapat sebagai masukan dan pertimbangan untuk 

lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahaan. 

2. Bagi Universitas diharapakan dapat sebagai referensi untuk penelitian 

berikutnya. 

3. Bagi Peneliti diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 

yang efektif. 

1.4 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 

Jalan Lintas Payakumbuh – Lintau KM 18 Pakan Rabaa, Kec. 

Lareh Sago Halaban, Kab. Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Pada 

bulan Februari – Maret 2023. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Data Primer 

 Data Primer merupakan data yang diperoleh oleh penulis 

secara langsung dari objek penelitian. Data ini diperoleh 

dengan cara wawancara langsung dengan Pegawai Kantor PT. 

BPR Sago Luhak Limapuluh. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain), data sekunder umumnya bisa berupa Dokumen, 

Arsip, Perumusan dan Catatan lain yang diperlukan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yaitu melakukan peninjauan langsung kelapangan 

dengan tujuan untuk memperoleh data-data yang diperlukan 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

b. Wawancara 
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Wawancara merupakan salahsatu proses untuk memperoleh 

keterangan penelitian dengan cara melakukan wawancara 

langsung yaitu tanya jawab langsung kepada Kepala dan 

Bagian Kredit PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pemberian atau pengumpulan bukti 

dalam penelitian seperti gambar, dan bahan referensi lain. 

4. Teknik Analisis Data 

 Dalam hal ini penulis melakukan pengolahan data secara 

kualitatif yaitu analisis yang tidak didasarkan pada perhitungan 

statistik, akan tetapi dalam bentuk pertanyaan dan uraian yang 

selanjutnya akan disusun secara sistematis dalam bentuk Tugas 

Akhir. 
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1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

  Sistematika merupakan urutan yang saling berkaitan didalam sebuah 

penulisan dengan tujuan agar karya tulis mudah dipahami dan dimengerti 

sehingga mencapai tujuan sasarannya. Adapun sistematika pembahasan 

yang direncanakan dalam penelitian ini yaitu : 

BAB  I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang, Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

           BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang Sejarah Kantor PT. 

BPR Sago Luhak Limapuluh, yang meliputi Visi dan Misi, Uraian 

Tugas, serta Struktur Organisasi. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini berisikan pembahasan dan mengalisa tentang tinjauan teori 

dan praktek PT. BPR Sago Luhak Limapuluh. 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran mengenai hal-hal yang telah ditemukan dari beberapa saran 

yang menjadi bahan masukan dalam Peningkatkan Pinjaman 

Bergulir. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Istilah Bank Perkreditan Rakyat disebut secara resmi didalam 

keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dimana 

didalam keputusan presiden tersebut ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan 

Bank Prekreditan Rakyat adalah “Bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip Syariah yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas perdagangan”. 

Usaha Bank Perkreditan Rakyat diatur dalam keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dalam pasal 13 meliputi: 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam dalam bentuk simpanan 

berupa deposito berjangka, tabungan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

b. Memberikan kredit 

c. Bank Perkreditan Rakyat yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan Prinsip Syariah tidak diperkenankan melaksanakan 

kegiatan secara konvensional. Demikian juga Bank Perkreditan Rakyat 

yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional tidak 

diperkenankan melakukan kegiatan berdasarkan Prinsip Syariah. 
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d. Menempatkan danannya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito dan atau tabungan pada 

Bank lain. 

Pendirian berawal munculnya ide dari kalangan pimpinan Bank 

Nagari dengan devisi perencanaan dan pengembangan bisnis serta pihak 

koperasi serta uasaha karyawan Bank Nagari yang merasakan pentingnya 

sauatu Bank Perkreditan Rakyat (BPR) untuk membantu tugas-tugas yang 

diemban Bank Nagari dalam rangka melaksanakan pembangunan daerah. 

Dimana pada waktu itu Bank Nagari mengalami kesulitan untuk 

mengembangkan usaha-usaha kecil yang banyak tersebar diseluruh 

wilayah Sumatera Barat, yang boleh dikatakan selama ini belum 

terjangkau oleh jasa perbankan. 

Di Sumatera Barat selama ini lembaga keuangan dipedesaan 

dikenal adalah LPN (Lumbung Piti Nagari) yang sebetulnya keberadaan 

LPN ini juga dibina dan bimbingan Bank Nagari Sumatera Barat, namun 

keberadaan LPN ini tidaklah berjalan sebagaimana yang diharapkan 

karena banyak diantara LPN yang antara hanya tinggal nama.  

Berdasarkan pengalaman yang dilakukan oleh pihak Bank Nagari 

dilapangan maka dapat disimpulkan kelemahan dari LPN yang antara lain 

sebagai berikut: 

a. LPN ini merupakan milik dari anak nagari dimana LPN tersebut 

berdiri, boleh dikatakan seluruh nasabah (peminjam), juga merupakan 

pemilik, Manajemen LPN tersebut pada umumnya tidak mempunyai 
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latar belakang atau mempunyai pengetahuan yang cukup dibidang 

pebankan sehingga walau telah diberikan penataran pengetahuan 

perbankan tetapi mereka masih pemilik, sehingga walaupun 

begaimanapun mereka tetap mempunyai hak untuk ikut campur 

tangan. 

b. Sulit untukmelaksanakannya dilapangan. 

c. Pada umumnya LPN ini diurus oleh pemuka-pemuka atau tokoh-tokoh 

yang dituakan dalam masyarakat dan dalam bekerja maupun dalam 

mengambil kepusan mereka sering mementingkan individu-individu 

tertentu dari pada kepentingan bank. 

d. Banyak kredit macet dan bermasalah yang sulit untuk diselesaikan, 

karna mereka dalam memberikan kredit sering mengabaikan prinsip-

prinsip memberikan kredit yang sehat. 

e. Akumulasi dari kesalahan-kesalahan poin-poin diatas berujung pada 

habisnya modal lancar yang mengakibatkan LPN tersebut terpaksa 

menghentikan kegiatannya sebagai lembaga keuangan di pedesaan. 

Belajar dari kegagalan LPN tersebut maka pemimpin Bank Nagari 

beserta koperasi karyawan serta usaha, karyawan Bank Nagari BPD 

Sumatera Barat. Sebagai bukti komitnya Bank Nagari pada waktu itu 

maka dibentuklah satu divisi di Bank Nagari dengan nama Divisi Micro 

Banking, yang tugas utamanya untuk mendirikan BPR-BPR diseluruh 

kecamatan yang ada di Sumatera Barat ini, yang pada mulanya 

direncanakan sebanyak 105 buah BPR. 
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Untuk pertama kali pada tahun 1992 Bank Nagari telah dapat 

merealisasikan pendirian 7 (tujuh) buah BPR, dan didalamnya termasuk 

PT. BPR Sago Luhak Lima Puluh Kec. Lareh Sago Halaban Kab. Lima 

Puluh Kota, yang didirikan oleh akta notaris Ganes Hariamansyah, SH 

dengan Nomor 124 tertanggal 20 Juni 1992. 

Setelah semua perizinan yang disyaratkan pemerintah maka pada 

tanggal 21 Januari 1993 PT. Bank Perkreditan Rakyat Sago Luhak Lima 

Puluh Kecamatan Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota secara 

bersama-sama dengan 9 PT. Bank Perkreditan Rakyat lainnya diresmikan 

dan dioperasikan. 

2.2 Ruang Lingkup Perusahaan 

Maksud dan tujuan pendirian PT. Bank Perkreditan Rakyat Luhak 

Limapuluh kec.Lareh Sago Halaban, Kab. 50 Kota adalah sebagai berikut:  

1. Maksud dan tujuan perseroan adalah khusus berusaha dalam bidang Bank 

Perkreditan Rakyat.  

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebutdiatas perseroan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:  

a) Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk deposito dan 

tabungan.  

b) Memberikan kredit bagi pengusaha kecil atau masyarakat 

pedesaan.  

c) Melaksanakan kegiatan-kegiatan Bank Perkreditan Rakyat. 
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PT. Bank Perkreditan Rakyat Sago Luhak Lima Puluh, Kecamatan 

Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota melaksanakan kegiatan 

operasional dengan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Menghimpun tabungan dari masyarakat di wilayah kerjanya dengan 

jalan melakukan sepeda motor unit atau “tabungan bajapuik”, dimana 

rakyat kecil diberikan kesempatan untuk menabung dengan pelayanan 

dijemput ke rumah, sehingga masyarakat kecil yang jumlah tabungan 

mereka relative kecil tidak perlu lagi mengeluarkan ongkos untuk 

hanya mengantarkan tabungan yang biasanya mereka antar ke Bank 

Umum yang ada diperkotaan. 

2. Melayani tabungan berjangka atau deposito, disini Bank akan berusaha 

menarik dana-dana dari perantau maupun masyarakat sekitar dan 

memberikan tingkat suku bunga yang bersaing. 

3. Memberikan berbagai fasilitas kredit kecil pada usaha kecil atau non 

formal yang banyak tersebut di daerah pedesaan, dengan persyaratan 

yang mudah dan cepat, dimana pada mulanya mereka sangat sulit 

untuk mendapatkan pinjaman dari perbankan, karna pada umumnya 

mereka tidak memiliki perizinan, dan di lain pihak, bank umum tetap 

mensyaratkan perizinan untuk semua calon nasabah yang mengajukan 

kredit padanya. 

4. Melakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga atau pemerintah, 

untuk penerimaan-penerimaan seperti telepon, Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) dan lainnya. 
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5. Melakukan pengelolaan keuangan Pemerintah Daerah dan Negeri, 

serta perusahaan keuangan lainnya. 

6. Melakukan pengembangan sarana perbankan, seperti pembukuan 

kantor pelayanan kas. 

2.3 Jam Operasional 

Tabel 2.1 Jam Operasional PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 

No Hari Jam Operasional 

1 Senin 08.00 – 17.00 

2 Selasa 08.00 – 17.00 

3 Rabu 08.00 – 17.00 

4 Kamis 08.00 – 17.00 

5 Jumat 08.00 – 17.00 

Sumber: PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 

2.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan hubungan antara unit-unit 

organisasi, dimana masing-masing memiliki tugas, wewenang dan 

tanggung jawab dalam hubungan tertentu  dalam organisasi perusahaan, 

dan bagian-bagian tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
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2.5 Uraian Tugas ( job description )  

Job Description (gambaran kerja) PT. Bank Perkreditan Rakyat Sago 

Luhak Lima Puluh, adalah sebagai berikut: 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ perseroan yang 

memegang kekuasaan tertinggi dalam perseroan dan memegang segala 

wewenang yang tidak diserahkan kepada direksi atau komisaris. 

2. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum/khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 

memberi nasehat direksi. Tugas utama komisaris adalah komisaris 

wajib melakukan pengawasan terhadap kebijakan direksi dalam 

menjalankan perseroan serta memberi nasehat kepada direksi. 

3. Bagian Kredit 

Bagian kredit merupakan bagian di bank yang mengevaluasi kondisi 

keuangan pemohon kredit dan menyimpan catatan pembayaran 

pinjaman atas pinjaman yang saat ini beredar. Informasi kredit 

dikumpulkan secara rahasia dan disimpan untuk referensi di masa 

mendatang. 

a. Kepala Bagian Kredit (KABAG Kredit) 

Tugas kepala bagian kredit adalah menyusun rencana kredit 

tahunan, mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pemasaran dan 

promosi, supervisi kepada staf pemasaran dan staf administrasi 

kredit, dan menyusun laporan bulanan bidang pemasaran. 
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b. Administarsi Kredit (ADM Kredit) 

Tugas administrasi kredit adalah memeriksa seluruh kelengkapan 

dokumen, menverifikasi, dan melakukan validasi terhadap 

dokumen-dokumen yang digunakan sebagai syarat pembuatan 

kredit. 

c. Account Officer Lending (A/O Lending) 

Tugas Account Officer Lending adalah bertanggung jawab terhadap 

pertumbuhan dan kualitas kredit bank, termasuk di dalamnya 

membina hubungan baik dan monitor perkembangan nasabah yang 

di handel. 

4. Bagian Dana 

a. Kepala Bagian Dana (KABAG Dana) 

Tugas Kepala Bagian Dana  bertanggung jawab kepada Direksi 

atas penyusunan rencana kerja, pencapaian target penghimpunan 

dana, pelaksanaan prinsip mengenai nasabah, serta kebenaran dan 

ketelitian. 

b. Account Officer Funding (A/O Funding) 

Tugas Account Officer Funding adalah mencari nasabah untuk 

mempromosikan, memasarkan, dan memperkenalkan produk dari 

bank tersebut. 
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5. Bagian Operasional 

a.  Kepala Bagian Operasional (KABAG Operasional) 

Tugas Kepala Bagian Operasional adalah bertanggung   jawab 

terhadap keluar dan masuknya pengiriman uang, penyelesaian 

transaksi, obligasi, dan surat berharga. 

b. Pembukuan/Pelaporan 

Tugas Accounting adalah bertanggung jawab memeriksa dan 

melakukan verifikasi transaksi keuangan perusahaan, melakukan 

pencatatan dan dokumentasi, serta bertugas menyusun laporan 

keuangan secara akurat. 

c. Teller 

Tugas teller di bank adalah melayani penarikan, melakukan 

pemeriksaan kas dan menghitung transaksi harian menggunakan 

komputer, kalkulator, atau mesin penghitung. Menerima cek dan 

uang tunai untuk deposit, memverifikasi jumlah, dan periksa 

keakuratan slip setoran. 

6. Internal Audit 

Melakukan pengawasan operasional yang mencakup perencanaan, 

pealaksanaan, dan pemantauan hasil audit.
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi pada PT. BPR Sago Luhak 

Limapuluh dalam proses pemberian kredit sudah mendukung operasi-

operasi sehari-hari dan sudah mendukung pengambilan keputusan 

manajemen karena adanya unsur-unsur sistem informasi akuntansi yang 

memadai. Sedangkan untuk formulir PT. BPR Sago Luhak Limapuluh, 

masih terdapat formulir yang belum memiliki nomor urut cetak seperti slip 

penarikan yang tidak memiliki nomor urut cetak sehingga bisa 

menyebabkan terjadinya kecurangan dalam proses laporan keuangan.BPR 

Sago Luhak Limapuluh juga belum menggunakan flowchart dokumen, 

penggunaan flowchart seperti ini disarankan agar memudahkan 

pemahaman alir dalam pemberian kredit dan juga memahami 5C untuk 

mencapai sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan tujuan.  

2. Pengendalian internal dalam PT BPR Sago Luhak Limapuluh kurang 

memadai dimana masih terdapat kelemahan pada fungsi organisasi 

khususnya apada bagian penagihan. pada bagian penagihan dikatakan 

kurang berjalan optimal, perlu adanya ketegasan pimpinan cabang pada 

bagian penagihan agar bersikap tegas dalam menagih tunggakan pada 

nasabah yang menimbulkan dampak meningkatnya kredit macet setiap 

tahunnya. 

4.2 Saran 
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1. Bagi Pihak PT. BPR Sago Luhak Limapuluh  

Untuk dapat meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi 

dalam pemberian kredit agar kredit bermasalah atau kredit macet dapat 

diminimalisir sekecil mungkin serta memperhatikan seluruh dokumen 

sesuai aturan dalam sistem informasi akuntansi seperti pemberian nomor 

urut cetak pada slip penarikan agar tidak terjadi kekeliruan dalam 

transaksi.  

2. Bagi Pihak Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan evaluasi 

terhadap penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal 

dalam pemberian kredit agar terciptanya praktek yag sesuai dengan sistem 

informasi akuntansi. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sistem akuntansi dalam pemberian kredit di PT. BPR Sago 

luhak Limapuluh ? 

2. Dokumen apa yang diperlukan  untuk pemberian kredit di PT. BPR Sago 

Luhak Limapuluh ? 

3. Apakah ada bagan alir/flowchart sistem informasi akuntansi pemberian 

kredit di PT. BPR Sago Luhak Limapuluh ? 

4. Apa faktor yang menyebabkan kredit bermasalah atau kredit macet ? 

5. Bagaimana solusi agar tidak terjadi kredit bermasalah atau kredit macet ? 

6. Bagaimana sistem pelunasan kredit di PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 

7. Apakah PT. BPR Sago Luhak Limapuluh sudah menerapkan sistem 

informasi akuntansi secara efektif ? 

8. Bagaimana sistem pengendalian internal pada pemberian kredit  di PT. 

BPR Sago Luhak Limapuluh ? 

9. Apakah slip penarikan memiliki no urut cetak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

JAWABAN WAWANCARA 

1. PT. BPR Sago Luhak Limapuluh menerapkan sistem informasi akuntansi 

dengan proses manual dan komputerisasi (semi komputerisasi) yang 

bertaraf sesuai keadaan dan perkembangan perusahaan. Pelaksanaan 

sistem informasi akuntansi pemberian kredit yang dilakukan PT.BPR Sago 

Luhak Limapuluh tidak terlepas dari unsur sistem informasi akuntansi 

2. Dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit yaitu formulir 

permohonan kredit, kartu angsuran kredit dan surat tanda terima agunan. 

3. Tidak ada flowchart atau bagan alir, yang ada hanya prosedur persetujuan 

kredit yang sudah tertera proses pemberian kredit.  

4. Faktor yang menyebabkan kredit bermasalah antara lain, Ketidakjujuran 

dari nasabah untuk melakukan kewajiban nyauntuk membayar pinjaman, 

serta adanya pinjaman nasabah ditempat lain yang membuat nasabah tidak 

mampu dalam membayar keajibannya. 

5. Solusi agar tidak terjadi kredit macet yaitu Account Officer harus rajin 

mengunjungi nasabah dan agar bersikap tegas dalam menagih tunggakan 

pada nasabah yang menimbulkan dampak meningkatnya kredit macet 

setiap tahunnya.  

6. Nasabah membayar pinalti 2 bulan kedepan dan bunga bulan berjalan 

7. Sistem informasi akuntansi pada PT. BPR Sago luhak limapuluh belum 

efektif, karena karena masih ada karyawan kurang memahami sistem 

informasi akuntansi PT. BPR Sago luhak limapuluh. Seingga penerapan 

sistem informasi akuntansi perlu ditingkatkan lagi  dengan lebih 

mengefektivitaskan pengkordinasian sumber daya manasuia, prosedur-

prosedur dan penggunaan jaringan komputer sebagai sarana pengolahan 

data agar lebih akurat dan tepat waktu dalam mengkomunikasikan 

informasi mengenai kredit. 

8. Sistem pengendalian internal di PT. BPR Sago luhak limpuluh masih 

kurang baik dari sistem informasi akuntansinya, alasannnya bagian 

penagihan kinerjanya masih kurang misalnya dalam menagih tanpa adanya 

paksaan dari si penagih sehingga nasabah merasa santai untuk membayar 



 

9. tunggakan.. untuk struktur organisasi sudah memisahkan fungsi meskipun 

dalam praktek sistem informasi akuntansi masih terdapat formulir yang 

tidak memiliki nomor urut cetak. 

10. Untuk slip penarikan belum memiliki nomor urut cetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Slip penarikan tidak memiliki nomor urut cetak 

 

Formulir permohonan kredit 

 

 

 

 



 

Kartu angsuran kredit 

 

Kolektibilitas 2021-2022 

 

 



 

Dokumentasi 

 

 

 

 



 

Surat Keterangan Penelitian 

 



 

 Slip pembayaran cicilan nasabah telat bayar untuk jurnal halaman 58 

 

 

Slip pembayaran cicilan nasabah 
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